BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kondisi Eksisting Ruas Jalan Letjen Suprapto pada kawasan SD Negeri

009 Balikpapan Barat Kota Balikpapan.

a. Ruas Jalan Letjen Suprapto pada kawasan SD Negeri 009 Balikpapan
Barat Kota Balikpapan merupakan jalan dengan tipe 4/2 D atau tipe 4
lajur dua arah terbagi yang berfungsi sebagai jalan kolektor primer
penghubung daerah Kebun Sayur dan Kampung Baru. Memiliki lebar
jalur lalu lintas 8 meter tiap arahnya dengan kapasitas jalan sebesar
5762,28 smp/jam.

b. Total volume lalu lintas 2 arah adalah 1717,7 smp/jam pada jam
masuk sekolah pagi pukul 06.00 WITA — 07.00 WITA. Sedangkan pada
jam pulang sekolah siang pukul 11.45 WITA — 12.45 WITA adalah
2492,1 smp/jam dengan derajat kejenuhan 0,37.

C. Persentil 85 kecepatan lalu lintas pada jalur dari arah Kebun Sayur
menuju Kampung Baru pada jam berangkat pagi untuk jenis
kendaraan MC adalah 46 km/jam, untuk jenis kendaraan LV adalah
41,1km/jam, dan untuk jenis kendaraan HV adalah 24,2 km/jam. Pada
jam pulang sekolah siang untuk jenis kendaraan MC adalah 46
km/jam, untuk jenis kendaraan LV adalah 37 km/jam, dan untuk jenis
kendaraan HV adalah 19 km/jam. Persentil 85 kecepatan lalu lintas
pada jalur dari arah Kampung Baru menuju Kebun Sayur pada jam
berangkat pagi untuk jenis kendaraan MC adalah 44 km/jam, untuk
jenis kendaraan LV adalah 40 km/jam, dan untuk jenis kendaraan HV
adalah 22,85 km/jam. Sedangkan pada jam pulang sekolah siang
untuk jenis kendaraan MC adalah 43 km/jam, untuk jenis kendaraan
LV adalah 35 km/jam, dan untuk jenis kendaraan HV adalah 22

km/jam.
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d. Total volume aktifitas antar jemput siswa pada kawasan SD Negeri 009
Balikpapan Barat Kota Balikpapan jam berangkat pagi pukul 06.00
WITA — 07.00 WITA dan jam pulang sekolah siang pukul 11.45 WITA —
12.45 WITA vyaitu sebesar 720 aktifitas dengan persentase 98%
aktifitas antar jemput dilakukan di jalur lalu lintas dari arah Kebun
sayur menuju Kampung Baru dan 2% dilakukan di jalur lalu lintas dari
arah Kampung Baru menuju Kebun Sayur. Persentase antar jemput
siswa yang dilakukan dengan menggunakan sepeda motor sebesar
95% dan 5% dilakukan menggunakan mobil penumpang.

e. Jumlah konflik lalu lintas yang terjadi di jalur lalu lintas dari arah Kebun
Sayur menuju Kampung Baru pada jam berangkat pagi yaitu 261
kejadian dan jam pulang sekolah siang yaitu 243 kejadian. Sedangkan
jumlah konflik lalu lintas yang terjadi di jalur lalu lintas dari arah
Kampung Baru menuju Kebun Sayur pada jam berangkat pagi yaitu 20
kejadian dan jam pulang sekolah siang yaitu 5 kejadian.

. Desain area antar jemput siswa yang sesuai dengan karakteristik lalu
lintas pada kawasan SD Negeri 009 Balikpapan Barat Kota Balikpapan
adalah model 1 dan 2 area antar jemput siswa yang dilakukan dengan
cara melakukan manajemen lalu lintas. Manajemen lalu lintas dilakukan
dengan menyediakan area khusus aktifitas antar jemput pada jalur lalu
lintas dari arah Kebun Sayur menuju Kampung Baru menggunakan
kerucut lalu lintas sebagai pemisah lajur sejumlah 21 buah yang
dilengkapi dengan rambu lalu lintas tambahan yang bersifat portable yaitu
rambu peringatan penyempitan badan jalan, rambu larangan parkir dan
rambu perintah memasuki lajur yang ditunjuk yang dilengkapi dengan
papan tambahan bertuliskan antar jemput. Ukuran dimensi area untuk
model 1 adalah 1,5 meter x 16 meter dan ukuran dimensi area untuk
model 2 adalah 2,3 meter x 16 meter.

. Terdapat perubahan kondisi lalu lintas setelah diterapkan area antar
jemput siswa SD Negeri 009 Balikpapan Barat Kota Balikpapan.

a. Pada penerapan model 1 area antar jemput siswa, terjadi pengurangan

kapasitas jalan dengan persentase 8,8%, penurunan kecepatan lalu
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lintas pada jalur dari arah Kebun Sayur menuju Kampung Baru pada
jam masuk sekolah pagi pukul 06.00 WITA — 07.00 WITA untuk
kecepatan lalu lintas jenis kendaraan MC sebesar 21,74 %, LV sebesar
27,01%, dan HV sebesar 5,79%. Sedangkan pada jam pulang
sekolah siang pukul 11.45 WITA — 12.45 WITA untuk kecepatan lalu
lintas jenis kendaraan MC sebesar 32,61%, LV sebesar 27,03%. Rata-
rata persentase penurunan kecepatan sebesar 19,03%. Penurunan
konflik lalu lintas pada jalur dari arah Kebun Sayur menuju Kampung
Baru pada jam masuk sekolah pagi pukul 06.00 WITA — 07.00 WITA
sebesar 89 %. Sedangkan penurunan konflik lalu lintas pada jam
pulang sekolah siang pukul 11.45 WITA - 12.45 WITA sebesar
86,83%. Rata-rata persentase penurunan konflik lalu lintas sebesar
87,9%

. Pada penerapan model 2 area antar jemput siswa, terjadi pengurangan
kapasitas jalan dengan persentase 10,1%, penurunan kecepatan lalu
lintas pada jalur dari arah Kebun Sayur menuju Kampung Baru pada
jam masuk sekolah pagi pukul 06.00 WITA - 07.00 WITA untuk
kecepatan lalu lintas jenis kendaraan MC sebesar 30,43 %, LV sebesar
34,31 %, dan HV sebesar 9,92 %. Sedangkan pada jam pulang
sekolah siang pukul 11.45 WITA — 12.45 WITA untuk kecepatan lalu
lintas jenis kendaraan MC sebesar 36,96 %, LV sebesar 32,43 % dan
HV sebesar 0,79%. Rata-rata persentase penurunan kecepatan
sebesar 24,14%. Penurunan konflik lalu lintas pada jalur dari arah
Kebun Sayur menuju Kampung Baru pada jam masuk sekolah pagi
pukul 06.00 WITA — 07.00 WITA sebesar 81,61 %. Sedangkan
penurunan konflik lalu lintas pada jam pulang sekolah siang pukul
11.45 WITA — 12.45 WITA sebesar 81,9%. Rata-rata persentase
penurunan konflik lalu lintas sebesar 81,76%
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4. Desain area antar jemput siswa yang dijadikan rekomendasi untuk

diterapkan adalah desain area antar jemput siswa model 1. Model 1 dipilih
sebagai rekomendasi desain area antar jemput siswa SD Negeri 009
Balikpapan Barat Kota Balikpapan karena memiliki 2 kelebihan yaitu pada
aspek persentase pengurangan kapasitas jalan yang lebih kecil dan
persentase penurunan konflik lalu lintas yang lebih besar.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian pada lokasi studi, maka dapat diberikan saran

sebagai berkut:

1.

Perlu dilakukan penerapan fasilitas area antar jemput siswa SD Negeri
009 Balikpapan Barat Kota Balikpapan.

. Perlu dilakukan pemasangan rambu larangan parkir permanen di lokasi

sekolah agar pengguna jalan tidak melakukan kegiatan parkir pada badan
jalan di lokasi sekolah sehingga tidak menimbulkan kendala dalam
penerapan fasilitas area antar jemput siswa SD Negeri 009 Balikpapan

Barat Kota Balikpapan.

. Perlu dilakukan kajian lanjutan tentang pemasangan perangkat traffic

calming yang lebih baik untuk mereduksi kecepatan kendaraan melintas
lebih besar.

. Perlu dilakukan kajian tentang operasional penerapan fasilitas area antar

jemput siswa SD Negeri 009 Balikpapan Barat Kota Balikpapan pada jam

masuk dan pulang sekolah.
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